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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Sejarah singkat UD PARMAN

Sejarah berdirinya UD PARMAN  Pandean Karanganom Klaten Utara Klaten.

a. Pada tahun 1969 berdiri sebuah usaha industri rumah tangga yang bergerak dalam bidang mebeler. Pada mulanya industri ini hanya diolah sendiri tanpa ada tenaga pembantu. Dan awalnya hanya memproduksi kusen-kusen yang kemudian dikirim kepelanggan.

b. Pada tahun 1970 usaha ini semakin berkembang dan  mebel yang dibuat semakin bertambah tidak hanya kusen-kusen saja tapi ada kursi, almari, meja  dan  usaha ini sudah membuka lapangan pekerjaan dengan menerima tenaga pembantu.

c. Pada tahun 1973 usaha ini diberi nama UD PARMAN karena usaha ini semakin menguntungkan  dan semakin banyak menarik banyak pelanggan yang berminat memesan produk mebel ini.

d. Pada tahun 1983 UD PARMAN mulai mengembangkan usaha ini untuk bebar-benar terjun kedunia   mebeler dengan memproduksi produk jadi dengan berbagai model sesuai permintaan pelanggan.

e. Pada mulanya UD PARMAN hanya menerima pesanan dari pemesan dalam jumlah yang kecil dan belum ada yang memasarkan produk mebel ini. Tapi karena usaha ini sangat diminati maka  UD Parman  melakukan kerja sama dengan toko- toko mebel unutk memasarkan produk mebelnya. Dan sampai sekarang UD Parman telah memiliki pelanggan tetap guna memasarkan produk mebel yang dikelolanya    

2.2   Mekanisme

Proses pemasaran UD PARMAN dengan cara pemesanan langsung sesuai dengan barang (model) dan ukuran yang diinginkannya. Model yang telah dipesan oleh pihak UD PARMAN menentukan besarnya biaya yang harus dibayar oleh konsumen. Jika konsumen sudah sepakat dengan  harga dan model yang telah ditentukan konsumen harus membayar DP (uang muka) bagi konsumen yang baru sebagai kesepakatan.

Setelah mendapat  pesanan UD PARMAN melakukan proses produksi dengan tahap-tahap sebagai berikut :

a. Pembahanan 

Pada proses pembahanan  terjadi pengolahan bahan baku yang masih berupa kayu gelondong. Kayu tersebut dibelah menjadi beberapa ukuran. Kayu-kayu yang dibelah diukur sesuai dengan yang diinginkan kemudian dimasukkan kedalam oven agar kering.

b. Produksi

Kayu dari hasil proses pembahanan dimasukkan kebagian produksi untuk dilakukan proses pemasahan kemudian  dilakukan pembuatan model (proses  pembentukan model mebel perbagian).

c. Tahap Assembling/ Perakitan

Kayu-kayu potongan dari hasil bagian produksi kemudian dirakit menjadi model yang sesuai dengan permintaan konsumen.

d. Tahap Finishing

Pada bagian ini dilakukan proses pengamplasan, pengapuran dan pemlituran dari barang (mebel) yang telah dirakit dibagian perakitan hasilnya berupa mebel yang sudah siap dikirim.

e. Tahap Packing

Mebel yang telah jadi kemudian dilakukan proses pengemasan agar menjaga mebel dari kerusakan saat dilakukan proses pengiriman mebel kekonsumen. Bahan yang digunakan berupa karton box dan tali plastik.

Perhitungan Harga Pokok

Harga pokok merupakan harga mebel yang diperoleh dari perhitungan harga bahan-bahan yang dipakai serta biaya tenaga kerja untuk tiap-tiap tahapan ditambah biaya yang tidak diduga (lain-lain).

Harga pokok = bahan pokok + bahan pembantu + biaya tenaga kerja

Laba dari penjualan mebel  dihitung berdasarkan 15 % dari harga pokok atau berdasarkan kebijaksanaan pemilik UD PARMAN ini.      

2.3 Teori basis data

Proses perancangan basis  data  terlepas dari masalah yang ditangani, dibagi menjadi 2 tahapan :

1. perancangan basis data secara konseptual.

2. perancangan basis data secara logis

3. perancangan basis data secara fisis.

Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep.

Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan  untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai (model relasional, hirarkis, atau jaringan). Namun sebagai mana halnya perancangan basis data secara konseptual, perancangan ini tidak tergantung pada DBMS  yang akan dipakai. Perancangan basis data secara logis terkadang disebut pemetaan model data. Perancangan basis data secara fisis merupakan tahapan untuk menuangkan  perancangan basis data yang bersifat logis  menjadi basis data fisis yang tersimpan pada media penyimpanan eksternal (yang spesifik terhadap DBMS yang dipakai).

2.4 Delphi 6.0

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu pendukung dalam dunia perangkat lunak yang mudah diterima oleh pemrograman basis data. Bahasa pemrograman Delphi adalah salah satu bahsa pemrograman visual yang menggabungkan kemampuan obyek (berbasis obyek) dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (event driven)  Kelebihan Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query yang andal. Delphi juga dapat dipakai di Internet.Delphi 6.0 dikembangkan dengan  melanjutkan apa yang sudah dikerjakan di Delphi 6.0 yaitu penambahan fasilitas dengan cara mengurangi pengetikan sehingga kita bisa berkonsentarasi pad apa yang akan kita buat bukan pada bagaimana cara membuatnya. 

Borland Delphi 6.0 yang untuk selanjutnya disingkat dengan Delphi merupakan program aplikasi database yang berbasis Object Pascal dari Borland. Selain itu, Delphi juga memberikan fasilitas pembuatan aplikasi visual seperti Visual Basic. Aplikasi yang dapat dibangun oleh Delphi sangatlah luas diantaranya adalah pencatatan  persediaan barang, perhitungan harga dan sebagainya. Delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi database.

Sebuah program aplikasi dalam Windows minimal menggunkan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian dasar yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen. Desain terhadap form dilakukan pada properties yang terdapat pada menu bar  yaitu view pada submenu inspector yakni langkahnya :

1. Aktifkan menu Inspector yaitu dengan mengklik View kemudian klik Inspector maka akan muncul properties pada table properties 

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika diklik suatu tombol  dilakukan pada bagian menu event, pada bagian submenu event dilakukan kode-kode program. 

